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Abstraksi — Makalah ini berisi tentang penjelasan awal
mengenai definisi algoritma, algoritma BFS dan DFS, dan
penerapan algoritma BFS dan DFS untuk mencari banyaknya
semester yang dapat diambil seminimal mungkin untuk beberapa
mata kuliah dengan prasyarat-prasyarat mata kuliah tersebut
sudah dipenuhi

Kata Kunci — Algoritma, Algoritma BFS (Breadth First
Search), DFS (Depth First Search)

I. PENDAHULUAN

Dalam matematika dan ilmu komputer, algoritma adalah
prosedur langkah-demi-langkah untuk penghitungan.
Algoritma digunakan untuk penghitungan, pemrosesan data,
dan penalaran otomatis.

Algoritma adalah metode efektif diekspresikan sebagai
rangkaian terbatas dari instruksi-instruksi yang telah
didefinisikan dengan baik untuk menghitung sebuah fungsi.
Dimulai dari sebuah kondisi awal dan input awal (mungkin
kosong), instruksi-instruksi tersebut menjelaskan sebuah
komputasi yang, bila dieksekusi, diproses lewat sejumlah
urutan kondisi terbatas yang terdefinisi dengan baik, yang pada
akhirnya menghasilkan "keluaran" dan berhenti di kondisi
akhir. Transisi dari satu kondisi ke kondisi selanjutnya tidak
harus deterministik; beberapa algoritme, dikenal dengan
algoritme pengacakan, menggunakan masukan acak.

Walaupun algorism-nya al-Khawarizmi dirujuk sebagai
aturan-aturan melakukan aritmetika menggunakan bilangan
Hindu-Arab dan solusi sistematis dan persamaan kuadrat,
sebagian formalisasi yang nantinya menjadi algoritme modern
dimulai dengan usaha untuk memecahkan permasalahan
keputusan (Entscheidungsproblem) yang diajukan oleh David
Hilbert pada tahun 1928. Formalisasi selanjutnya dilihat
sebagai usaha untuk menentukan "penghitungan efektif" atau
"metode efektif" formalisasi tersebut mengikutkan Godel-
Herbrand-Kleene fungsi rekursif-nya Kurt Godel - Jacques
Herbrand - Stephen Cole Kleene pada tahun 1930, 1934, dan
1935, kalkulus lambda-nya Alonzo Church pada tahun 1936,
"Formulasi 1"-nya Emil Post pada tahun 1936, dan Mesin
Turing-nya Alan Turing pada tahun 1936-7 dan 1939. Dari
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definisi formal dari algoritme di atas, berkaitan dengan konsep
intuituf, masih tetap ada masalah yang menantang.

Dalam makalah ini, algoritma BFS (Breadth First Search)
dan DFS (Depth First Search) akan digunakan untuk
menjadwalkan rencana studi para mahasiswa yang sedang
mengikuti perkuliahan. Penggunaan algoritma penting karena
umumnya para mahasiswa tidak teliti dalam memilih mata
kuliah dengan prasyarat-prasyarat yang harus dipenuhi untuk
mengambil mata kuliah tersebut

Dalam pemilihan mata kuliah, para mahasiswa dalam
beberapa program studi atau fakultas tertentu sudah diberikan
panduan mata kuliah yang wajib diambil oleh para mahasiswa
tersebut agar dapat lulus. Banyak dari para mahasiswa tersebut
terkadang tidak memerhatikan prasyarat yang terdapat dalam
setiap mata kuliah sehingga menjadikan mata kuliah yang akan
diambil oleh mahasiswa tersebut tidak dapat diambil dan
menjadi beban mahasiswa tersebut dalam perencanaan rencana
studi mahasiswa tersebut. Disini, algoritma BFS dan DFS
sangat berguna untuk mencari tahu apakah rencana studi para
mahasiswa tersebut sudah baik atau tidak dilihat dari prasyarat
dari mata kuliahnya telah diambil di perkuliahan sebelumnya.

Tujuan utama dari penerapan algoritma BFS dan DFS ini
adalah menjadikan para mahasiswa dapat melihat rencana studi
mereka apakah sudah baik (sudah memenuhi prasyaratnya)
untuk seluruh mata kuliah yang diambilnya dengan susunannya
atau tidak. Dengan pemakaian algoritma ini juga para
mahasiswa dapat melihat jumlah minimum semester yang dapat
dia ambil pada saat perkuliahan dengan batas SKS yang dapat
diambilnya.

II. ALGORITMA BFS DAN DFS

1. BFS (BREADTH FIRST SEARCH )

Breadth-first search adalah algoritma yang melakukan
pencarian secara melebar yang mengunjungi simpul secara
preorder vyaitu mengunjungi suatu simpul kemudian
mengunjungi semua simpul yang bertetangga dengan simpul
tersebut terlebih dahulu. Selanjutnya, simpul yang belum



dikunjungi dan bertetangga dengan simpul-simpul yang tadi
dikunjungi , demikian seterusnya. Jika graf berbentuk pohon
berakar, maka semua simpul pada arah d dikunjungi lebih
dahulu sebelum simpul-simpul pada arah d+1.

Algoritma ini memerlukan sebuah antrian q untuk
menyimpan simpul yang telah dikunjungi. Simpul-simpul ini
diperlukan sebagai acuan untuk mengunjungi simpul-simpul
yang bertetanggaan dengannya. Tiap simpul yang telah
dikunjungu masuk ke dalam antrian hanya satu kali. Algoritma
ini juga membutuhkan table Boolean untuk menyimpan simpul
yang telah dikunjungi sehingga tidak ada simpul yang
dikunjungi lebih dari satu kali.

a. CARA KERJA ALGORITMA BFS

Dalam algoritma BFS, simpul anak yang telah dikunjungi
disimpan dalam suatu antrian. Antrian ini digunakan untuk
mengacu simpul-simpul yang bertetangga dengannya yang
akan dikunjungi kemudian sesuai urutan pengantrian.

Untuk memperjelas cara kerja algoritma BFS beserta antrian
yang digunakannya, berikut langkah-langkah algoritma BFS:

o  Masukkan simpul ujung (akar) ke dalam antrian.

e  Ambil simpul dari awal antrian, lalu cek apakah
simpul merupakan solusi.

o Jika simpul merupakan solusi, pencarian selesai dan
hasil dikembalikan..

o Jika simpul bukan solusi, masukkan seluruh simpul
yang bertetangga dengan simpul tersebut (simpul
anak) ke dalam antrian.

e Jika antrian kosong dan setiap simpul sudah dicek,
pencarian selesai dan mengembalikan hasil solusi
tidak ditemukan.

e Ulangi pencarian dari langkah kedua.

b. Contoh Metode Pencarian BFS (Breadth First Search)

(a) (b) (<)

Gambar 1, diambil dari saungkode.wordpress.com
Maka penyelesaiannya adalah:

Gambar (a) BFS(1): 1,2, 3,4,5
Gambar (b) BFS(1): 1, 2, 3,4, 5,
Gambar (c) BFS(1): 1,2, 3,4,5
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2. DFS (DEPTH FIRST SEARCH)
DFS (Depth First Search) adalah salah satu algoritma

penelusuran struktur graf atau pohon berdasarkan kedalaman.
Simpul ditelusuri dari root kemudian ke salah satu simpul
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anaknya ( misal nya prioritas penelusuran berdasarkan anak
pertama [simpul sebelah kiri] ), maka penelusuran dilakukan
terus melalui simpul anak pertama dari simpul anak pertama
level sebelumnya hingga mencapai level terdalam.

Setelah sampai di level terdalam, penelusuran akan kembali
ke 1 level sebelumnya untuk menelusuri simpul anak kedua
pada pohon biner [simpul sebelah kanan] lalu kembali ke
langkah sebelumnya dengan menelusuri simpul anak pertama
lagi sampai level terdalam dan seterusnya.

a. Contoh pohon biner Depth First Search :

Gambar 2, diambil dari saungkode.wordpress.com

Maka, urutan penelusurannya adalah: A-B-D-H-E-1-
C-F-G-J-K-L

Dalam implementasinya DFS dapat diselesaikan dengan cara
rekursif atau dengan bantuan struktur data stack. Kita akan
membahas dengan cara yang menggunakan stack. Stack yang
digunakan adalah stack yang isi elemennya adalah simpul
pohon / tree. Bagaimana cara kerjanya ? Berikut ini adalah

urutan algoritmanya :

Masukkan simpul root ke dalam tumpukan dengan

push.

e  Ambil dan simpan isi elemen (berupa simpul pohon)
dari tumpukan teratas.

e Hapus isi stack teratas dengan prosedur pop.

e Periksa apakah simpul pohon yang disimpan tadi
memiliki anak simpul.

e Jika ya, push semua anak simpul yang dibangkitkan

ke dalam stack.


https://4.bp.blogspot.com/-BTree4oAbzE/WetCuo9_YtI/AAAAAAAAARo/BAB9HCQ7zXQ6e0mAD3LA-FzJf1OeeLisACLcBGAs/s1600/BFS.jpg
https://1.bp.blogspot.com/-DHTamIsQUBM/WetEFqD7MpI/AAAAAAAAAR0/d5gE3Jj12Mo_DggVlnQh6dDgWKJt5Vu0QCLcBGAs/s1600/DFS.png

e Jika tumpukan kosong berhenti, tapi jika tidak
kembali ke langkah dua.

Jadi, untuk gambar pohon biner di atas urutan langkah dan

kondisi stack-nya setiap iterasi adalah :

D[ H
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Gambar 3, diambil dari saungkode.wordpress.com

Contoh diatas menggunakan prioritas untuk memasukkan
anak simpul dari sebelah kanan terlebih dahulu ke dalam stack.
Sehingga, pada iterasi 2 elemen A dihapus lalu memasukkan
anak simpulnya yaitu C dulu, baru B ke dalam stack. Selain itu
bisa dilihat stack teratas (yang diwarna biru) pada tiap iterasi
memiliki urutan A-B-D-H-E-I1-C-F-G-J-K-L.
Pada iterasi ke 13 itu kondisi stack sudah kosong karena ketika
simpul J dibangkitkan tidak ada anak simpul yang dimasukkan
ke stack.

III. PENGGUNAAN ALGORITMA BFS DAN DFS
UNTUK RENCANA STUDI

A. Penggunaan DFS untuk verifikasi rencana studi

1. Pertama-tama, buatlah program yang dapat
menyimpan data tiap semester yang ada

2. Cek mata kuliah di semester 1 apakah tidak ada
prerequisite yang belum terpenuhi atau tidak, jika
terpenuhi maka lanjut ke tahap selanjutnya jika tidak
maka rencana studi tidak baik (terdapat prerequisite
yang belum terpenuhi).

3. Lakukan penghapusan prerequisite mata kuliah
tersebut di mata kuliah lainnya di semester semester
selanjutnya.

4. Lakukan hal yang sama dengan tahap 2 sampai semua
semester habis.

5. Jika sampai tahap ini dan semua semester telah dicek,
maka rencana studi yang dibuat baik. (semua
prerequisite sudah dipenuhi)

Contoh sederhana penerapannya yaitu diberikan data
berikut ini :

Data Prerequisite Mata Kuliah :

FI1201 : FI1lel

KI1202 : KI11@2

IF12106 : KUl1072

IF2110 : IF1210, KUl072

IF2210 : IF2110, IF1210, KUl1l072

Data Semester :

Semester 1 : FI1101 , KI1102, KU1072
Semester 2 : FI1201 , KI1202, IF1210
Semester 3 : IF2110
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Semester 4 : IF2210
Pengecekan dilakukan seperti berikut :

1. Semester 1: FI1101, KI1102, KU1072 prerequisite
telah dipenuhi semua (prerequisite tidak ada), lanjut
ke tahap berikutnya.

2. Penghapusan data prerequisite dalam tabel yang ada :

Data Prerequisite Mata Kuliah :

FI1201 : -

KI1202 : -

IF1210 : -

IF2110 : IF121e, -

IF2210 : IF2110, IF1210, -

(Strip menandakan sudah dihapus)
Lalu lanjut ke tahap berikutnya

3. Semester 2 : FI11201, K11202, IF1210 prerequisite
telah dipenuhi semua lanjut ke tahap berikutnya.
4. Penghapusan data prerequisite dalam tabel yang ada :

Data Prerequisite Mata Kuliah :

FI1201 : -

KI1202 : -

IF1210 : -

IF2110 : -, -

IF2210 : IF2110, -, -

(Strip menandakan sudah dihapus)

Lalu lanjut ke tahap berikutnya

5. Semester 3 : IF2110 prerequisite telah dipenuhi semua
lanjut ke tahap berikutnya.

6. Penghapusan data prerequisite dalam tabel yang ada :

Data Prerequisite Mata Kuliah :

FI1201 : -
KI1202 : -
IF1210 : -
IF2110 : -, -
IF2210 : -, -, -

(Strip menandakan sudah dihapus)

7. Semester 4 : IF2210 prerequisite telah dipenuhi semua
lanjut ke tahap berikutnya.

8. Semua semester telah dicek. Berarti rencana studi
baik (tidak ada prerequisite yang belum diambil atau
terpenuhi)

B. Penggunaan BFS untuk verifikasi rencana studi

Algoritma yang digunakan yaitu sebagai berikut :
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1. Pertama-tama, buatlah program yang dapat
menyimpan data tiap semester yang ada

2. Cek mata kuliah di semester 1 apakah tidak ada
prerequisite yang belum terpenuhi atau tidak, jika
terpenuhi maka lanjut ke tahap selanjutnya jika tidak
maka rencana studi tidak baik (terdapat prerequisite
yang belum terpenuhi)

3. Pengecekan dilanjut untuk mata kuliah tersebut
dengan menghapus prerequisite mata kuliah tersebut
di mata kuliah lainnya di semester selanjutnya sampai
tidak ada lagi mata kuliah yang memiliki prerequisite
tersebut.

4. Lanjutkan pengulangan sampai seluruh mata kuliah
telah tercek.

Contoh sederhana penerapannya yaitu diberikan data
berikut ini :

Data Prerequisite Mata Kuliah :

FI1201 : FI1lel

KI1202 : KI11@02

IF12106 : KUl072

IF2110 : IF1210, KU1072

IF2210 : IF2110, IF1210, KU1l@72

Data Semester :

Semester 1 : FI1101 , KI1102, KU1@72
Semester 2 : FI1201 , KI1202, IF1210
Semester 3 : IF2110

Semester 4 : IF2210

Pengecekan dilakukan seperti berikut :

1. Semester 1:FI1101, KI1102, KU1072 dilakukan
BFS masing-masing. Pertama tama F11101 dahulu

2. Mata kuliah F11101 tidak memiliki prerequisite,
hapus prerequisite yang memiliki mata kuliah ini di
table dan masuk ke mata kuliah tersebut untuk
pencariannya.

3. Penghapusan data prerequisite dalam tabel yang ada :

Data Prerequisite Mata Kuliah :

FI1201 : -

KI1202 : KI1l1l@2

IF1210 : KU1@72

IF2110 : IF121@, KUl072

IF2210 : IF2110, IF1210, KU1072

(Strip menandakan sudah dihapus)
Lalu lanjut ke tahap berikutnya

4. Mata kuliah FI1201 sudah tidak memiliki
prerequisite, hapus prerequisite yang memiliki mata
kuliah ini di table dan masuk ke mata kuliah tersebut
untuk pencariannya.

5. Penghapusan data prerequisite dalam tabel yang ada :

Data Prerequisite Mata Kuliah :
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FI1201 : -

KI1202 : KI11l@2

IF1210 : KU1@72

IF211e : IF1210, KU1072

IF2210 : IF2110, IF1210, KU1072

(Strip menandakan sudah dihapus)

Karena tidak ada mata kuliah yang memiliki
prerequisite F11201, maka kembali ke list awal (K11102,
KU1072)

6. Mata kuliah KI11102tidak memiliki prerequisite, hapus
prerequisite yang memiliki mata kuliah ini di table
dan masuk ke mata kuliah tersebut untuk
pencariannya.

7. Penghapusan data prerequisite dalam tabel yang ada :

Data Prerequisite Mata Kuliah :

FI1201 : -

KI1202 : -

IF1210 : KU1@72

IF2110 : IF1210, KU1072

IF2210 : IF2110, IF1210, KU1072

(Strip menandakan sudah dihapus)
Lalu lanjut ke tahap berikutnya

8. Mata kuliah KI1202 sudah tidak memiliki
prerequisite, hapus prerequisite yang memiliki mata
kuliah ini di table dan masuk ke mata kuliah tersebut
untuk pencariannya.

9. Penghapusan data prerequisite dalam tabel yang ada :

Data Prerequisite Mata Kuliah :

FI1201 : -

KI1202 : KI11le@2

IF1210 : KU1@72

IF2110 : IF1210, KUl1l072

IF2210 : IF2110, IF1210, KU1072

(Strip menandakan sudah dihapus)

Karena tidak ada mata kuliah yang memiliki
prerequisite F11201, maka kembali ke list awal yang belum
dicek (KU1072)

10. Mata kuliah KU1072 tidak memiliki prerequisite,
hapus prerequisite yang memiliki mata kuliah ini di
table dan masuk ke mata kuliah tersebut untuk
pencariannya.

11. Penghapusan data prerequisite dalam tabel yang ada :

Data Prerequisite Mata Kuliah :
FI1201 : -

KI1202 : -
IF1210 : -



IF2110 : IF1210, -
IF2210 : IF211e, IF121e0, -

(Strip menandakan sudah dihapus)
Lalu lanjut ke tahap berikutnya

12. Mata kuliah IF1210 sudah tidak memiliki
prerequisite, hapus prerequisite yang memiliki mata
kuliah ini di table dan masuk ke mata kuliah tersebut
untuk pencariannya.

13. Penghapusan data prerequisite dalam tabel yang ada :

Data Prerequisite Mata Kuliah :

FI1201 : -
KI1202 : -

IF1210 : -

IF2110 : -, -

IF2210 : IF2110, -, -

(Strip menandakan sudah dihapus)
Lalu lanjut ke tahap berikutnya

14. Mata kuliah IF2210 tidak memiliki prerequisite,
hapus prerequisite yang memiliki mata kuliah ini di
table dan masuk ke mata kuliah tersebut untuk
pencariannya.

15. Penghapusan data prerequisite dalam tabel yang ada :

Data Prerequisite Mata Kuliah :

FI1201 : -

KI1202 : -

IF1210 : -

IF2110 : -, -

IF2210 : -, -, -

(Strip menandakan sudah dihapus)

Lalu lanjut ke tahap berikutnya

16. Karena semua mata kuliah yang diambil telah dicek,
maka rencana kuliah tersebut valid

C. Penggunaan BFS untuk pembuatan rencana studi dengan

semester seminimal mungkin

1. Pertama-tama, buatlah program yang dapat
menyimpan data tiap semester yang ada

2. Ambil semua mata kuliah dengan prerequisite nol di
semester 1, lalu hapus seluruh prerequisite mata
kuliah yang telah diambil di data prerequisite

3. Tambah semester, lakukan pengulangan tahap 2
sampai seluruh mata kuliah terambil

Contoh sederhana penerapannya yaitu diberikan data

berikut ini :

Data Prerequisite Mata Kuliah :
FI1201 : FI1lel
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KI1202 : KI11i@2

IF1210 : KU1@72

IF2110 : IF121@, KUl1l072

IF2210 : IF2110, IF1210, KU1072

Pembuatan rencana studi dilakukan seperti berikut :

1. Ambil seluruh mata kuliah yang prerequisite nya nol
menghasilkan data sebagai berikut :

Data Semester :

Semester 1 : FI1101 , KI1102, KU1072

2. Lakukan penghapusan prerequisite mata kuliah yang
telah diambil sehingga menjadi seperti berikut :

Data Prerequisite Mata Kuliah :
FI1201 : -

KI1202 : -

IF1210 : -

IF2110 : IF1210, -

IF2210 : IF2110, IF1210, -

3. Masuk ke semester 2 (1+1), Ambil seluruh mata
kuliah yang prerequisite nya sudah nol menghasilkan
data sebagai berikut :

Data Semester :
Semester 1 :
Semester 2 :

FI1101 , KI1102, KU1072
FI1201 , KI1202, IF1210

4. Lakukan penghapusan prerequisite mata kuliah yang
telah diambil sehingga menjadi seperti berikut :

Data Prerequisite Mata Kuliah :
FI1201 : -

KI1202 : -

IF1210 : -

IF2110 : -, -

IF2210 : IF2110, -, -

5. Masuk ke semester 3 (2+1), Ambil seluruh mata
kuliah yang prerequisite nya sudah nol menghasilkan
data sebagai berikut :

Data Semester :

Semester 1 : FI1101 , KIl11e2, KU1@72
Semester 2 : FI1201 , KI1202, IF1210
Semester 3 : IF2110

6. Lakukan penghapusan prerequisite mata kuliah yang
telah diambil sehingga menjadi seperti berikut :

Data Prerequisite Mata Kuliah :
FI1201 : -

KI1202 : -

IF1210 : -

IF2110 : -, -

IF2210 : -, -, -



7. Masuk ke semester 4 (3+1), Ambil seluruh mata
kuliah yang prerequisite nya sudah nol menghasilkan
data sebagai berikut :

Data Semester :

Semester 1 : FI1101 , KI1102, KU1072
Semester 2 : FI1201 , KI1202, IF1210
Semester 3 : IF2110

Semester 4 : IF2210

8. Lakukan penghapusan prerequisite mata kuliah yang
telah diambil sehingga menjadi seperti berikut :

Data Prerequ|5|te Mata Kuliah :
FI1201 : -

KI1202 : -

IF1210 : -

IF2110 : -, -

IF2210 : -, -, -

9. Selesai, berikut merupakan jumlah semester minimal
dengan rencana studinya yang dapat diambil :

Data Semester :

Semester 1 : FI1101 , KI1102, KU1072
Semester 2 : FI1201 , KI1202, IF1210
Semester 3 : IF2110

Semester 4 : IF2210

D. Penggunaan DFS untuk pembuatan rencana studi dengan

semester seminimal mungkin

1. Pertama-tama, buatlah program yang dapat
menyimpan data tiap semester yang ada

2. Ambil semua mata kuliah dengan prerequisite nol di
semester 1, lalu lakukan penghapusan prerequisite
dari satu-per-satu mata kuliah dengan semua
prerequisite dari mata kuliah tersebut dimasukan di
semester 1+x dengan nilai x merupakan banyaknya
prerequisite yang ada sebelumnya

3. Lakukan pengulangan sampai seluruh mata kuliah
terpenuhi.

Contoh sederhana penerapannya yaitu diberikan data

berikut ini :

Data Prerequlsne Mata Kuliah :

FI1201 : FI1lel

KI1202 : KI11@2

IF1210 : KUl072

IF2110 : IF1210, KUl072

IF2210 : IF2110, IF1210, KU1l072

Pembuatan rencana studi dilakukan seperti berikut :

1. Ambil seluruh mata kuliah yang prerequisite nya nol
menghasilkan data sebagai berikut :

Data Semester :
Semester 1 : FI1101 , KI1102, KU1072
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2. Lakukan penghapusan prerequisite mata kuliah yang
telah diambil sehingga menjadi seperti berikut dan
masuk ke mata kuliah yang memiliki prerequisite
tersebut sampai habis.

3. Pertama-tama, dari list yang ada (FI1101 ,
KI1102, KU1072) FI1101 dahulu dicari seluruh
mata kuliah yang prerequisite nya mata kuliah F11101

Data Prerequmte Mata Kuliah :

FI1201 : -

KI1202 : KI11@02

IF1210 : KUl1072

IF2110 : IF1210, KU1072

IF2210 : IF2110, IF1210, KU1072

4. FI1201 diambil di semester selanjutnya setelah
FI11101 menjadikan data semester seperti berikut :

Data Semester :
Semester 1 : FI1101 , KI1102, KU1072
Semester 2 : FI1201

5. Karena semua yang memiliki prerequisite FI1101
sudah habis, maka lanjut ke mata kuliah berikutnya di
list (KI11102, KU1072) yaitu K1102 dicari seluruh
mata kuliah yang prerequisite nya mata kuliah K1102

Data Prerequmte Mata Kuliah :

FI1201 : -

KI1202 : -

IF1210 : KUl1072

IF2110 : IF1210, KUl072

IF2210 : IF2110, IF121@, KUle72

6. KI1202 diambil di semester selanjutnya setelah
K1102 menjadikan data semester seperti berikut :

Data Semester :
Semester 1
Semester 2 :

FI11e1, KI1102, KU1072
FI1201, KI1202

7. Karena semua yang memiliki prerequisite FI1101
sudah habis, maka lanjut ke mata kuliah berikutnya di
list (KU1072) yaitu KU1072dicari seluruh mata
kuliah yang prerequisite nya mata kuliah KU1072

Data Prerequmte Mata Kuliah :
FI1201 : -

KI1202 : -

IF1210 : -

IF2110 : IF1210, -

IF2210 : IF2110, IF1210, -

8. IF121@ diambil di semester selanjutnya setelah
KU1072 menjadikan data semester seperti berikut :

Data Semester :
Semester 1
Semester 2 :

FI1l101, KI11e02, KUl@72
FI1201, KI1202, IF1210



9. IF2110 terdapat di prerequisite yang lain sehingga
dapat dilakukan pencarian ke dalam lagi sehingga
data prerequisite mata kuliah menjadi :

Data Prerequisite Mata Kuliah :

FI1201 : -

KI1202 : -

IF1210 : -

IF2110 : -, -

IF2210 : IF2110, -, -

10. IF2110 diambil di semester selanjutnya setelah
IF1210 menjadikan data semester seperti berikut :

Data Semester :
Semester 1 :
Semester 2 :
Semester 3

FI1101, KI1102, KU1072
FI1201, KI1202, IF1210
IF2110

11. IF2110 terdapat di prerequisite yang lain sehingga
dapat dilakukan pencarian ke dalam lagi sehingga
data prerequisite mata kuliah menjadi :

Data Prerequisite Mata Kuliah :
FI1201 : -

KI1202 : -

IF1210 : -

IF2110 : -, -

IF2210 : -, -, -

12. IF2210 diambil di semester selanjutnya setelah
IF2110 menjadikan data semester seperti berikut :

Data Semester :

Semester 1 : FI1101, KI1102, KU1072

Semester 2 : FI1201, KI1202, IF1210
Semester 3 : IF2110
Semester 4 : IF2210

13. Selesai karena semua mata kuliah telah diambil.
Berikut rencana studi yang didapatkan :

Data Semester :

Semester 1 : FI1101, KI1102, KU1072

Semester 2 : FI1201, KI1202, IFl1210
Semester 3 IF2110
Semester 4 : IF2210

V.  KESIMPULAN

Algoritma BFS dan DFS ini dapat digunakan untuk
memvalidasi rencana studi para mahasiswa yang sudah
diberikan jadwal studi yang akan dilakukan di masa
perkuliahan. Program ini dapat mengecek data rencana studi
mahasiswa dengan pasti sehingga mahasiswa dapat
merencanakan kegiatan perkuliahan sebelumnya sehingga dapat
mengambil kuliahnya dengan baik.

Algoritma ini memiliki kelebihan dan kekuarangan yang pasti
ada ketika algoritma ini dipakai. Algoritma DFS memiliki
kelebihan di kecepatannya sedangkan kekurangannya yaitu kita
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harus memberi limit kedalaman yang harus di cek sehingga
tidak looping programnya dan mungkin tidak memberikan
solusi keseluruhan. Algoritma BFS di lain sisi tidak perlu limit
apapun dan pasti memberikan solusi keseluruhan tetapi tidak
secepat algoritma DFS dalam perbandingan kecepatannya.
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